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PEDOMAN TRANSLITERASI 
DARI HURUF ARAB KE LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf 

arab 
Nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

Sa  s ث es (dengan titik diatas ) 

 Jim J Je ج

 Ha h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

Zal  z ذ zet (dengan titik atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

 

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis         mar’atun jami>lah مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis         fa>timah             فاطمة
4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi Syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbana ربنا

 ditulis         al-birr           البر

 

 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ
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5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           ar-rajulu             الرجل

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’<ditulis           al-badi           البديع

 ditulis           al-jala>l          الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

ditulis           syai’un             شيء
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ABSTRAK 

Widiyanti, Riska. 2023; Problematika dan Solusi Penyelenggaran Ibadah Haji di 
Kementerian Agama Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Manajemen 
Dakwah Universitas Negeri Islam (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
Dosen Pembimbing: Qomariyah, M.S.I. 
Kata Kunci: Problematika, Solusi, Penyelenggaraan Ibadah Haji 
 

Penyelenggaraan haji tidak hanya berkaitan dengan rangkaian ritual haji 
akan tetapi juga berkaitan dengan rangkaian lain yang dilakukan di tanah air 
maupun di Arab Saudi semacam pendaftaran, pembinaan haji, katering, 
transportasi baik udara maupun darat, pelayanan maktab atau pemondokan, 
pelayanan kesehatan, dan perlindungan bagi jemaah haji. Semua rangkaian 
tersebut penyelenggaraannya sangat diperlukan supaya jemaah bisa melaksanakan 
haji dengan lancar dan tanpa terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Namun dalam 
penyelenggaraan ibadah haji masih mengalami banyak problem dari tahun ke 
tahunnya, untuk itu Pemerintah Kementerian Agama Kota Pekalongan perlu 
mencarikan solusi agar problematika yang terjadi bisa segera terselaikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ntuk mengetahui problematika 
penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kota Pekalongan dan untuk 
mengetahui solusi problematika penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian 
Agama Kota Pekalongan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif 
sedangkan untuk mengumpulkan datanya selain menggunakan data kualitatif 
dilakukan metode observasi pengamatan, metode wawancara dan metode 
dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam penyelenggaraan ibadah haji di 
Kementerian Agama Kota Pekalongan terjadi beberapa problem mulai dari 
pendaftaran, masa tunggu haji, pembinaan, penetapan biaya penyelenggaraan 
ibadah haji, pembatalan ibadah haji, dan pelimpahan nomor porsi haji. 
Problematika yang terjadi seperti: tidak pahamnya masyarakat terhadap 
pembatalan ibadah haji dan pelimpahan nomor porsi haji, kenaikan biaya haji 
secara mendadak, semakin lamanya masa tunggu ibadah haji dari tahun ke tahun, 
ada beberapa jamaah haji yang mengantuk saat melakukan manasik haji. Solusi 
yang diberikan Kemenag kota Pekalongan untuk problem-problem yang terjadi 
yakni: Memberikan penjelasan kepada jamaah haji yang belum memehami 
pelimpahan nomor porsi haji dan yang belum memahami tata cara pembatalan 
haji, membuat antisipasi agar mengurangi angka masa tunggu haji, membahas 
kembali biaya penyelenggaraan ibadah haji dan apapun yang tidak diperlukan 
dikurangi sehingga bisa ketemu biaya penyelenggaraan haji yang tibisa diterima 
calon jamaah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai bermacam-macam suku, 

ras, dan agama. Indonesia memiliki penduduk yang mayoritas beragama 

Islam. Dalam menjalankan perintah Allah tentunya umat Islam perlu 

berjibaku menegakkan syariat Islam dengan semestinya yakni sesuai dengan 

aturan yang berlaku dalam Islam. Islam di dasari pada lima dasar utama atau 

biasanya disebut rukun Islam. Terdapat lima rukun Islam, yakni syahadat, 

sholat, zakat, puasa, serta haji. Haji merupakan rukun Islam ke lima yang 

diwajibkan bagi orang-orang yang mampu, karena haji wajib maka orang 

mampu yang tidak melaksanakan haji mendapat dosa dan orang mampu yang 

melaksanakan haji akan mendapat pahala.1 Hal ini sudah diterangkan oleh 

Allah SWT dalam Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 97 yang artinya : 

فِيْهِ اٰيٰتٌۢ بَيِّنٰتٌ مَّقَا مُ اِبْرٰهِيْمَ  وَمَنْ دَخَلَهٗ كَا نَ اٰمِنًا  وَلِلّٰهِ عَلَى النَّا سِ 

 حِجُّ الْبَيْتِ مَنِ اسْتَطَا عَ اِلَيْهِ سَبِيْلاً  وَمَنْ كفََرَ فَاِ نَّ اللّٰهَ غَنِيٌّ عَنِ الْعٰلَمِيْنَ

 "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah, barang 
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah maha 
kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam". (QS. Ali 
imran:97). 

 
 

1Abdurachman Rochimi,  Segala Hal Tentang Haji Dan Umroh (Jakarta : PT. Gelora 
Aksara Pratama, 2010), hlm. 9. 
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Haji ialah dengan sengaja berangkat ke Baitullah atau Makkah dengan 

tujuan untuk melaksanakan  beberapa proses ritual ibadah tentunya dengan 

waktu dan tempat tertentu, sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan oleh 

agama yang dilakukan semata-mata untuk mendapatkan ridho Allah SWT. 

Haji hakekatnya ialah suatu media bagi umat muslim untuk menunaikan 

ibadah ke tanah suci atau baitullah setiap tahun sekali, karena setiap tahun 

sekali sebagian orang muslim di seluruh penjuru dunia berdatangan ke tanah 

suci atau baitullah untuk melakukan ibadah haji.2 

Di Indonesia, penyelenggaraan ibadah haji termasuk tugas nasional 

karena ibadah haji tidak hanya berkaitan dengan kesejahteraan lahir serta 

batin jamaah akan tetapi berkaitan pula dengan nama baik bangsa Indonesia 

di luar negara terkhusus di Arab Saudi. Penyelenggaraan Ibadah haji perlu 

direncanakan secara matang agar kegiatan tersebut berlangsung secara aman 

dan tertib.3 Dari informasi Departemen Agama diterangkan bahwa sejak 

tahun 1949 jamaah haji sebanyak 9.892 telah diberangkatkan oleh 

Departemen Agama lewat jalur laut. Endang Djumali selaku staff teknis haji 

yang sekaligus sebagai konsul haji pada kantor urusan haji KJRI Jeddah 

memberikan informasi bahwa total semua dari jamaah Indonesia yang 

berangkat haji berjumlah 229.613, jumlah tersebut jika diuraikan terdiri dari 

 
2 M. Syukron, Bimbingan Lengkap Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Al-Barokah, 2013), hlm. 

10. 
3 Undang-Undang No. 8 Tahun 2019  Pasal 3 Tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 
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212.732 jamaah haji jalur reguler dan 16.881 jamaah haji jalur khusus tercatat 

dalam tahun 2019.4 

Dalam Penyelenggaraan Haji tidak hanya berkaitan dengan rangkaian 

ritual haji akan tetapi juga berkaitan dengan rangkaian lain yang dilakukan di 

tanah air maupun di Arab Saudi semacam pendaftaran, pembinaan haji, 

katering, transportasi baik udara maupun darat, pelayanan maktab atau 

pemondokan, pelayanan kesehatan, dan perlindungan bagi jemaah haji. 

Semua rangkaian tersebut penyelenggaraannya sangat diperlukan supaya 

jemaah bisa melaksanakan haji dengan lancar dan tanpa terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan di luar dugaan, yang kemudian jemaah tersebut bisa pulang 

ke tanah air dengan selamat dan menjadi haji yang mabrur. Karena 

menyertakan jemaah haji dengan jumlah yang besar serta rangkaian yang 

dilakukan di tanah air ataupun Arab Saudi, maka dalam penyelenggaraan haji 

perlu adanya sistem dan tata kelola yang saling berhubungan. Dikarenakan 

kebutuhan tersebut, maka penyelenggaraan haji di atur dalam sebuah  

undang-undang dan penyelenggaraannya melibatkan pemerintah dan 

masyarakat. Regulasi yang mengatur penyelenggaraan haji adalah undang-

undang Nomor 8 tahun 2019 tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, 

di dalam nya mengamanatkan supaya pemerintah memberikan pembinaan, 

pelayanan, serta perlindunga bagi jemaah haji. Sebagai penyelenggara haji 

pemerintah wajib memberikan pelayanan terbaik bagi jemaah 

 
4  Dirjen PHU Kementerian Agama RI, Ideografi Haji Indonesia, (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 1949-2014).  
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haji5Pelaksanaan penyelenggaraan haji bersumber pada asas keadilan 

diterapkan dalam bentuk memberikan pelayanan yang baik dan sesuai dengan 

hak yang dimiliki jamaah tanpa di dikurangi sekecil apapun oleh lembaga 

kepada jamaahnya, bersikap profesional melalui prinsip nirlaba yakni 

mementingkan pelayanan dari pada mencari keuntungan.  

Tujuan dari penyelenggaraan haji ialah untuk memberikan pembinaan, 

pelayanan, serta perlindungan bagi jemaah haji yang kemudian jemaah haji 

bisa menunaikan hajinya sesuai dengan syariat Islam dan mewujudkan 

kemandirian serta ketahanan dalam penyelenggaraan haji.6 Realitanya tujuan 

tersebut susah untuk dicapai, sebab pada penyelenggaraan haji selalu tidak 

terlepas dari bermacam problem yang muncul diluar dugaan. 

Ada beberapa problem yang terjadi pada penyelenggaraan haji di 

Indonesia mulai dari pembinaan yakni pada manasik haji disitu terdapat 

masalah yakni jemaah merasa jenuh ketika mengikuti proses manasik dengan 

metode ceramah dan masih ada beberapa jemaah yang tidak memperhatikan 

saat diberikan materi.  problem berikutnya yaitu masa tunggu haji yang 

semakin lama setiap tahunnya, di Kota Pekalongan sendiri masa tunggu 

hajinya sudah mencapai 30 tahun di tahun 2023 ini dan apabila ada calon 

jemaah yang mendaftar di tahun 2023 maka otomatis jemaah tersebut akan 

berangkat pada tahun 2053. Pada BPIH juga mengalami problem yakni 

adanya biaya tambahan di armusna (Arafah, Musdalifah, dan Mina) secara 

mendadak dan akhirnya biaya tersebut di ambil dari nilai manfaat BPIH para 
 

5 Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Kemenag RI, Mengelolah Haji 
Dengan Hati Jejak Dan Aksi Manajemen Slamet Riyanto (Jakarta, 2011), hlm. 123. 

6 Undang-Undang No. 8 Tahun 2019  Pasal 3 Tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 
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jemaah karena pada saat itu jemaah tinggal berangkat sehingga tidak mungkin 

jika biaya tambahan tersebut dibebankan kepada para calon jemaah haji. 

Akan tetapi jika nilai manfaat terus digunakan dikhawatirkan pada tahun 

2027 para jemaah tidak kebagian nilai manfaat karena dananya sudah terpakai 

terlalu tinggi untuk menutup biaya tambahan calon jamaah haji tahun 

sebelumnya.7 Dari masalah-masalah yang terjadi dalam penyelenggaraan haji 

tentunya akan menyusahkan jemaah  untuk melaksanakan haji sesuai dengan 

yang ditentukan dalam fikih haji. Berbagai problem yang muncul tersebut 

tentu tidak boleh dibiarkan saja akan tetapi perlu di carikan solusinya supaya 

penyelenggaraan haji bisa dilaksanakan dengan lancar.  

Jika dilihat dari sudut pandang ekonomi dan sudut pandang agama kota 

Pekalongan, dengan bertumbuhnya ekonomi dan tingkat religiusitas yang 

semakin tinggi hal tersebut berpengaruh terhadap animo masyarakat pada 

ibadah haji. Masyarakat Pekalongan semakin sadar bahwa jika sudah mampu 

maka wajib untuk pergi haji. Dari sekian banyaknya porblem yang terjadi 

pada penyelenggaraan haji, perhatian penulis tertarik pada animo masyarakat 

yang semakin tinggi terhadap ibadah haji akan tetapi kuota jemaah haji 

Indonesia tidak mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga perlu 

dicarikan solusi yang benar-benar matang untuk mengatasi masalah tersebut. 

Kantor kementrian Agama Kota Pekalongan menjadi fokus penulis 

untuk melakukan penelitian dan menelusuri bagaimanapun problematika dan 

 
7 Hasil Wawancara dengan H. Mundakir sebagai Kasi PHU, Pada 15 Februari 2023, Pukul 

10.25 WIB 



6 

solusi penyelenggaraan ibadah haji di kementerian agama Kota Pekalongan 

terkhusus pada problematika daftar tunggu.  

Dari latar belakang itulah yang menjadikan peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam lagi bagaimana cara dalam menangani problematika 

penyelenggaraan haji di Kementerian Agama kota Pekalongan. Berangkat 

dari latar belakang masalah tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

tentang "Problematika dan Solusi Penyelenggaraan Haji di Kementerian 

Agama Kota Pekalongan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimana Problematika Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian 

Agama Kota Pekalongan?  

2. Bagaimana Solusi Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian Agama 

Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Problematika Penyelenggaraan Ibadah Haji di 

Kementerian Agama Kota Pekalongan 

2. Untuk mengetahui Solusi Problematika Penyelenggaraan Ibadah Haji di 

Kementerian Agama Kota Pekalongan 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan bahan bacaan atau 

referensi umum bagi keilmuan manajemen dakwah khususnya dalam 

problematika dan penyeleggaraan ibadah haji. 

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk Kantor Kementrian Agama di kota Pekalongan, serta 

semua pihak-pihak terkait dalam menentukan standar kinerja yang 

berhubungan dengan penyelengaraan haji yang mana nantinya bisa 

meningkatkan mutu menjadi semakin baik serta kepercayaan dan 

kepuasan calon jemaah haji terhadap kantor Kementrian Agama juga 

akan semakin meningkat. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis  

a. Problematika Penyelenggaraan Ibadah Haji 

Indonesia dalam prosesnya sebagai yang bertanggung jawab 

atas penyelenggaraan ibadah haji Indonesia mempunyai mekanisme 

dalam pengaturan hal tersebut. Berupa pengeluaran regulasi, 

pengorganisiran kuota jamaah, pendaftaran, pengelolaan transportasi, 

pemondokan, sistem informasi dan dokumentasi, pelayanan 

kesehatan, mutu pelayanan, sistem monitoring dan evaluasi hingga 

langkah-langkah nyata perbaikan. Sedangkan proses ib adah haji 
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adalah sebuah sistem peribadahan yang teratur yang mana tempat 

kegiatan serta waktu plaksanaan ibadah haji terpusat. 

Udang-undang No 8 Tahun Tahun 2019 menerangkan tentang 

penyelenggaraan ibadah haji yang dilaksanakan setiap tahun sekali 

oleh umat Islam yang ada di Indonesia, menyebutkan bahwa salah 

dari satu jaminan kemerdekaan dalam beribadah yakni dengan 

memberikan pembinaan, pelayanan dan perlindungan untuk warga 

negara yang melakukan ibadah haji. Undang-undang tersebut juga 

menyebutkan bahwa  semakin banyaknya jumlah warga negara yang 

menunaikan ibadah haji maka kualitas penyelenggaraan haji perlu 

ditingkatkan secara nyaman, aman, tertib dan perlu sesuai dengan 

ketentuan agama. Dari yang sudah di sebutkan, para jamaah 

diharapkan bisa menjadi jamaah yang mandiri dan memperoleh haji 

yang mabrur.8 

Banyak sekali permasalahan yang terjadi dalam 

penyelenggaraaan haji mulai dari pembinaan yakni manasik haji 

yang terkadang jamaah haji merasa jenuh karena si pembimbing 

membosankan, pelayanan akomodasi yang tidak seuai ekspetasi 

jamaah. Di  Indonesia, permasalahan seputar ibadah haji yang paling 

menarik perhatian sekaligus keprihatinan adalah lamanya daftar 

tunggu bagi jamaah calon haji. Ratio kuota yang diberikan 

pemerintah Arab Saudi dengan jumlah pendaftar haji seluruh 

 
8 Muhammad Ali Yusni, Studi Tentang Pelayanan Haji di Kementerian Agama Kota 

Samarinda, ( Samarinda : Jurnal Ilmu Pemerintah, vol 3 nomor 1, 2015), hlm. 2.  
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Indonesia baik yang dikelola pemerintah maupun swasta (haji plus) 

sangat tidak berimbang. Daftar tunggu haji yang semakin 

memanjang di tiap- tiap Provinsi tentunya sudah bukan menjadi 

rahasia umum. Pemerintah Indonesia masih terus berusaha untuk 

meningkatkan kuota haji Indonesia agar bisa memotong lamanya 

daftar tunggu haji di Indonesia. Namun, perlu diperhatikan juga 

kesiapan serta situasi kondisi Arab Saudi menerima jutaan jamaah 

dari seluruh dunia.9 

b. Solusi Penyelenggaran Ibadah Haji 

Jika ada problematika tentunya perlu ada sebuah solusi yang 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Solusi merupakan 

sebuah usaha mencari jawaban dari permasalahan yang dihadapi. 

Begitu juga dengan penyelenggaraan ibadah haji, setiap 

permasalahan yang terjadi dalam penyelenggaraan haji sebisa 

mungkin dicarikan solusinya.  Pemerintah sudah berusaha untuk 

memberikan solusi dengan membuat kebijakan-kebijakan, akan 

tetapi sampai saat ini belum ditemukan solusi yang benar-benar bisa 

mengurangi angka daftar tunggu haji. Hal tersebut disebab kan oleh 

tingginya animo masyarakat untuk melaksanakan haji sedangkan 

kuota haji tidak memadai.10 

 
9 Hasil Wawancara dengan H. Mundakir sebagai Kasi PHU, Pada 15 Februari 2023, Pukul 

10.25 WIB 
10 Suprima, dkk, Dakwah di Masa Pandemi Covid-19: Eksistensi Problematika Serta Solusi 

(Jakarta: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.41, No.1, 2021), hlm. 89. 
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Solusi-solusi yang berikan pemerintah tidak lain hanya agar 

jamaah haji menjadi jamaah yang mandiri sesuai dengan tujuan 

penyelenggaraan haji yakni untuk memberikan pembinaan, 

pelayanan, serta perlindungan bagi jemaah haji yang kemudian 

jemaah haji bisa menunaikan hajinya sesuai dengan syariat Islam dan 

mewujudkan kemandirian serta ketahanan dalam penyelenggaraan 

haji.11 

2. Penelitian yang relevan 

Berdasarkan pada hasil penelusuran pustaka yang telah dilakukan, 

penulis memaparkan referensi yang topiknya dekat dan berhubungan 

dengan judul yang akan penulis angkat antara lain :  

a. Skripsi Muhammad Fadlil Hidayat yang berjudul Problematika 

Pelayanan Akomodasi Dan Konsumsi Jamaah Haji Di Asrama 

Embarkasi Jakarta, memiliki persamaan yakni sama-sama 

membahas problematika yang terjadi dalam penyelenggaraan ibadah 

haji serta memilki perbedaan yakni skripsi di atas hanya membahas 

problematika pada pelayanan akomodasi dan konsumsi sedangkan 

peneliti membahas semua problematika yang terdapat pada 

penyelenggaraan badah haji di Kementerian Agama Kota 

Pekalongan.12 

 
11 Undang-Undang No. 8 Tahun 2019  Pasal 3 Tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 
12 Muhammad Fadlil Hidayat, Problematika Pelayanan Akomodasi Dan Konsumsi Jamaah 

Haji Di Asrama Embarkasi Jakarta, Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah & Ilmu Komunikasi, (UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). 
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b. Skripsi Ismi Wan Azizah yang berjudul Problematika Manajemen 

Dalam Program Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji & Umroh 

Profesional Di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Barat, memiliki persamaan yakni sama-sama membahas 

problematika yang terjadi dalam penyelenggaraan ibadah haji serta 

memilki perbedaan yakni skripsi di atas hanya membahas 

problematika pada sertifikasi pembimbing manasik haji&umrah 

sedangkan peneliti membahas semua problematika yang terdapat 

pada penyelenggaraan badah haji di Kementerian Agama Kota 

Pekalongan.13 

c. Skripsi Nurmi Alimah yang berjudul Problematika Bimbingan 

Manasik Haji di Kementerian Agama Kota Palembang, memiliki 

persamaan yakni sama-sama membahas problematika yang terjadi 

dalam penyelenggaraan ibadah haji serta memilki perbedaan yakni 

skripsi di atas membahas problematika pada bimbingan manasik haji 

sedangkan peneliti membahas lebih banyak problematika 

penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kota 

Pekalongan.14 

d. Jurnal Rizki Khairunnisa yang berjudul Urgensi Sosialisasi 

Pendaftaran Ibadah Haji Diusia Muda Sebagai Upaya Pemerintah 

 
13 Ismi Wan Azizah, Problematika Manajemen Dalam Program Sertifikasi Pembimbing 

Manasik Haji & Umroh Profesional Di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat, 
Skripsi Fakultas Dakwah & Ilmu Komunikasi, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 

14 Nurmi Alimah, Problematika Bimbingan Manasik Haji di Kementerian Agama Kota 
Palembang, Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, (Universitas UIN Raden Fatah 
Palembang, 2021). 
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Menghadapi Waiting List Haji Di Indonesia, memiliki persamaan 

yakni sama-sama membahas daftar tunggu haji serta memilki 

perbedaan yakni jurnal diatas membahas urgensi dari sosialisasi 

pendaftaran haji di usia muda untuk menghadapi waiting list 

sedangkan peneliti membahas bagaimana Problematika dan solusi 

dari daftar tunggu Ibadah haji.15 

e. Jurnal Nida Farhana yang berjudul Problematika Waiting List Dalam 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Di Indonesia. Memiliki persamaan 

yakni sama-sama membahas mengenai problematika yang terjadi 

dalam waiting list serta memiliki perbedaan jurnal tersebut hanya 

membahas problematika waiting list saja sedangkan penulis 

membahas semua problematika penyelenggaraan ibadah haji di 

Kementerian Agama Kota Pekalongan.16 

3. Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sebuah rencana yang telah terkonsep 

mengenai teori yang berkesinambungan dengan beberapa hal yang sudah 

diketahui sebagai masalah, kerangka berpikir yang baik ialah kerangka 

berpikir yang didalamnya memaparkan secara teoritis dan saling 

berkesinambungan antar variabel yang diteliti. 

 Dalam sebuah lembaga penyelenggara ibadah haji dan umrah 

tentunya akan banyak problem - problem yang  bermunculan mulai dari 

 
15 Rizki Khairunnisa, Urgensi Sosialisasi Pendaftaran Ibadah Haji Diusia Muda Sebagai 

Upaya Pemerintah Menghadapi Waiting List Haji Di Indonesia, (Yogyakarta: Jurnal Manajemen 
Dakwah, Vol.5, No.1, 2020). 

16 Nida Farhana, Problematika Waiting List Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji Di 
Indonesia, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol.12, No.1, (Juni, 2016). 
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pembinaan, pelayanan dan perlindungan Jamaah haji khususnya di 

lembaga kementerian agama kota Pekalongan , oleh karenanya 

diperlukan adanya penanganan dan solusi yang cepat dan tepat agar 

permasalahan yang ada dapat segera terselesaikan.  

Dalam penelitian ini di bahas Problematika dan Solusi 

Penyelengaraan Ibadah Haji di Kementrian Agama Kota Pekalongan, 

sehingga kerangka berpikirnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Kementerian 

Agama kota 

Pekalongan

Penyelenggaraan 

ibadah haji

Solusi penyelenggaraan ibadah haji:

1) Solusi pendaftaran dan masa tunggu 

ibadah haji

2) Solusi biaya penyelenggaraan 

ibadah haji

3) Solusi pembinaan manasik jamaah 

haji

4) Solusi pembatalan haji dan 

pelimpahan nomor porsi haji

Problematika penyelenggaraan  ibadah 

haji:

1) Problematika pendaftaran dan 

masa tunggu ibadah haji

2) Problematika viaya 

penyelenggaraan ibadah haji

3) Problematika  pembinaan manasik 

haji

4) Problematika pembatalan ibadah 

haji dan pelimpahan nomor porsi 

haji
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yakni field 

research, jenis penelitian lapangan, penelitiannya dilakukan dengan 

cara  sistematis dan mendalam dengan mengangkat data dilapangan 

guna mencari data dan fakta secara langsung.17 Dalam hal ini peneliti 

berupaya menggambarkan Problematika dan Solusi Penyelenggaran 

Ibadah Haji di Kementerian Agama Kota Pekalongan.  

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berwujud kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-

orang yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, media massa, 

serta hasil tulisan dari peneliti lainnya. Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan meneliti sebuah objek  pada latar 

alamiah tanpa adanya manipulasi.18 

Jenis yang digunakan pada penelitian ini yakni jenis penelitian 

kualitatif, yang mana hasil data disajikan bukan berupa nominal angka 

melainkan dalam bentuk tulisan, gambar. Data yang diperoleh ini berasal 

 
17  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 375. 
18 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

Cet ke-3, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 24. 
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dari interaksi langsung antara penulis dengan narasumber, media massa, 

serta hasil tulisan dari peneliti lainnya.19 

Adapun lokasi penelitian yaitu berada di Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Pemalang, yang berlokasi di Jl. Jaksa Agung R 

Soeprapto Jalan Majapahit No.7, Podosugih, Kecamatan Pekalongan 

Barat, Kota Pekalongan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Umi Narimawati mendefinisikan data primer sebagai data yang 

asalnya dari sumber pertama. Data tersebut tidak terdapat pada 

bentuk kompilasi atau dalam bentuk file apa pun. Data primer perlu 

dicari melalui informan untuk mendapat informasi atau data yang 

diinginkan.20 Data primer ini sumbernya berasal dari kegiatan 

mengobservasi dan mewawancarai narasumber, yang dalam hal ini 

adalah Kasi Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Kepala Sub Bagian 

TU Kementerian Agama Kota Pekalongan. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, bisa jadi lewat orang lain 

atau lewat dokumen atau sumber-sumber resmi yang lainnya.21 Pada 

 
19 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak, 

2018), hlm. 11 

20 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Video Call dalam Teknologi Komunukasi, Jurnal 
Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No.1, (Agustus, 2017), hlm. 211. 

21 Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru Untuk Pendidikan Bermutu, (Jakarta: PT 
Grasindo, 2016), hlm. 75. 
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penelitian ini data sekunder berasal dari buku, e-book, internet, 

jurnal, dan beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul 

penelitian yang penulis ambil.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara ialah suatu kejadian atau proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi langsung 

agar mendapatkan sekumpulan data dari subjek penelitian mengenai 

kejadian yan dialami individu, kelompok, maupun organisasi.22 

Dalam penelitian ini yang peneliti wawancarai yaitu  H. 

Mundakir, S.H. selaku kasi PHU. Nantinya peneliti akan 

mengajukan beberapa pertanyaan Kepada Bapak H. Mundakir, S.H 

peneliti mengajukan pertanyaan tentang profil, visi dan misi dari 

kantor Kementerian Agama Kota Pekalongan sertan pertanyaan 

mengenai problematika dan solusi dalam penyelenggaraan ibadah 

haji, dan Kepada Bapak Drs. H. Masrukin peneliti mengajukan 

pertanyaan tetang  apa saja problematika dalam pembinaan dan 

pelayanan Ibadah haji serta bagaiman solusinya. 

b. Observasi 

Observasi ialah sebuah metode yang paling fundamental dari 

seluruh metode pengumpulan data yang ada pada penelitian 

kualitatif, sebab merupakan proses pengamatan sistematis yang 

 
22 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: NILACAKRA, 2018), hlm. 65. 
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melibatkan pengamatan, ingatan, dan persepsi.23 Observasi ini 

dilakukan dengan datang secara langsung ke Kantor Kementrian 

Agama Kota Pekalongan dan observasi ini nantinya akan 

dilaksanakan selama proses penelitian berlangsung. Dilakukannya 

observasi ini bertujuan guna mengetahui apa saja problematika 

penyelenggaraan Haji di Kementerian Agama Kota Pekalongan serta 

bagaimana solusi dari problematika tersebut. 

Peneliti datang langsung ke Kantor Kementrian Agama Kota 

Pekalongan yang mana disana peneliti disambut dengan ramah oleh 

staf yang bertugas, peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya 

dan langsung diarahkan ke bagian ruangan kasi PHU yang kemudian 

memberikan izin untuk melakukan penelitian ditempat tersebut. 

c. Dokumen 

Dokumen merupakan data-data yang berkaitan dengan 

penelitian dalam  catatan, transkip, buku, gambar maupun foto, 

notulen rapat, agenda, dan lainnya.24 Dokumentasi yang dilakukan 

nantinya peneliti merekam wawancara yang sedang berlangsung 

dengan perekam suara, mengambil foto dengan para informan, serta 

dokumen-dokumen yang mendukung pada penelitian ini, yaitu 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan problematika dan solusi 

penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kota 

 
23  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 384. 
24 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391.  
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Pekalongan seperti data jumlah jamaah haji yang mendaftar dari 

tahun ke tahun dan arsip profil Kementerian Agama Kota 

Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Miles dan Hubermen mengatakan jika kegiatan menganalisa data 

kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus di setiap tahapan-tahapan penelitian hingga selesai. Komponen-

komponen dalam menganalisis data yang perlu dipahami oleh peneliti 

adalah sebagai berikut25: 

a. Reduksi Data 

Pada bagian ini, merupakan suatu tahap atau proses 

penyeleksian data, penekanan, menyederhanakan, dan 

mengabstraksikan data-data mentah (field note). 

b. Penyajian Data 

Pada bagian ini merupakan rakitan dari berbagai informasi 

yang memungkinkan adanya kesimpulan riset untuk dapat dilakukan. 

Sajian data ini bisa berupa matriks, gambar, jaringan kerja, skema, 

kegiatan, dan tabel. Bentuk-bentuk data tersebut nantinya akan 

dirakit atau dibentuk secara teratur untuk pemahaman informasi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yang didapatkan tidak berhenti pada 

data-data yang telah didapatkan saja, tetapi juga diperlukan adanya 

 
25  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

Cet ke-3, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 242-249. 
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verifikasi dengan cara melihat ulang data-data mentah yang 

didapatkan supaya mendapatkan kesimpulan valid yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Beberapa unsur utama diatas adalah sebuah rangkaian teknik dalam 

menganalisis data antara data satu dengan data lainnya agar mendapatkan 

hasil yang valid. Karena setiap unsur diatas adalah satu tindakan untuk 

sampai pada unsur berikutnya. Atau bisa dijelaskan bahwa dalam metode 

penelitian kualitatif tidak boleh hanya terdapat satu unsurnya saja.26 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I merupakan pendahuluan yang isinya meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, sistematika penulisan skripsi. 

Bab II merupakan landasan teori yang berisi ruang lingkup ibadah haji, 

pokok penyelenggaraan ibadah haji, kuota haji, prosedur perjalanan ibadah 

haji, serta pengertian problematika penyelenggaraan ibadah haji dan solusi 

Penyelenggaran ibadah haji. 

 Bab III merupakan gambaran umum dan hasil penelitian yang berisi 

tentang  profil, visi, misi, dan tujuan dari kantor Kementerian Agama Kota 

Pekalongan, problematika penyelenggaraan ibadah haji dan solusi 

penyelenggaraan ibadah haji. 

 Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian. Analisis problematika 

penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kota Pekalongan dan 
 

26 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
Cet ke-3, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 242-249. 
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analisis solusi penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kota 

Pekalongan. 

Bab V merupakan penutup yang isinya berupa kesimpulan dan saran 

untuk penelitian yang sudah ditentukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Di Kementerian Agama Kota Pekalongan dalam penyelenggaraan ibadah 

haji terjadi beberapa problem mulai dari pendaftaran, masa tunggu haji, 

pembinaan, penetapan biaya penyelenggaraan ibadah haji, pembatalan 

ibadah haji, dan pelimpahan nomor porsi haji. Problematika yang terjadi 

seperti: tidak pahamnya masyarakat terhadap pembatalan ibadah haji dan 

pelimpahan nomor porsi haji, kenaikan biaya haji secara mendadak, 

semakin lamanya masa tunggu ibadah haji dari tahun ke tahun, ada 

beberapa jamaah haji yang mengantuk saat melakukan manasik haji. 

2. Solusi yang diberikan Kemenag kota Pekalongan untuk problem-problem 

yang terjadi yakni: Memberikan penjelasan kepada jamaah haji yang 

belum memehami pelimpahan nomor porsi haji dan yang belum 

memahami tata cara pembatalan haji, membuat antisipasi agar bisa 

mengurangi angka masa tunggu haji, membahas kembali biaya 

penyelenggaraan ibadah haji dan apapun yang tidak diperlukan dikurangi 

sehingga bisa ketemu biaya penyelenggaraan haji yang tibisa diterima 

calon jamaah. 
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B. Saran  

1. Untuk Kantor Kementerian Agama Kota Pekalongan perlu adanya 

pembaharuan kebijakan terkait penyelenggaraan ibadah haji, sehingga 

diharapkan mampu mewujudkan kemaslahatan bagi semua masyarakat 

dan umat islam, terutama calon jamaah haji yang berada pada waiting list. 

2. Untuk seluruh mahasiswa prodi manajemen dakwah diharapkan bisa 

menerapkan bagaimana Kementerian Agama Kota Pekalongan 

menangani problem-problem yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk peneliti selanjutnya bahwa penelitian ini hanya membahas 

problematika dan solusi penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian 

Agama Kota Pekalongan saja. Oleh sebab itu, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya bisa mengembangkan penelitian pada problematika 

penyelenggaraan haji di Indonesia.
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